
 

TABEL PENGUNGKAPAN PERMODALAN DAN EKSPOSUR RISIKO BANK 

1. Umum - Ukuran Utama (Key Metrics) 

 



 

2. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC1) 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

3. Permodalan - Komposisi Permodalan (CC2) 

 



 

 



 

 



 

 



 

4. Permodalan - Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC - Eligible (CCA) 

 



 

 



 

 



 

5. Rasio Pengungkit – Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit 

 



 

 



 

 



 

6. Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset (CR1) 

 

 

7. Pengungkapan    Mutasi    Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo (CR2) 

 



 

8. Kredit  - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Kredit – Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak 

 



 

11. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

13. Pengungkapan Tagihan Berdasarkan Hari Tunggakan 

 
 

14. Pengungkapan Aset Performing dan Non Performing 

 



 

15. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

16. Pengungkapan Kuantitatif terkait Teknik MRK (CR3) 

 

 

 

 

 

17. Pengungkapan  penggunaan Peringkat  Kredit  Eksternal (CRD) 

 



 

18. Pengungkapan Eksposur Risiko Kredit dan Dampak Teknik MRK (CR4) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

19. Pengungkapan Eksposur berdasarkan    Kelas    Aset    dan Bobot Risiko (CR5) 

 

 



 

 

 



 

20. Pengungkapan   Risiko   Pasar   dengan   Menggunakan Metode Standar 

 

 

21. Interest Rate Risk in Banking - Laporan Penerapan Manajemen Risiko untuk IRRBB 

Manajemen Risiko untuk Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) diterapkan Bank pada tingkat entitas maupun pada tingkat 

konsolidasi dengan memperhatikan tujuan, kebijakan, ukuran dan kompleksitas bisnis Bank. Penerapan manajemen IRRBB Bank 

bertujuan untuk mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko pergerakan suku bunga yang berdampak terhadap nilai ekonomis 

(Economic Value of Equity – EVE) maupun pendapatan bunga bersih (Net Interest Income – NII). Pengukuran eksposur IRRBB 

pada masa kini maupun masa depan meliputi aset, liabilitas, dan transaksi rekening administrative yang sensitif terhadap 

perubahan suku bunga.  

Strategi Bank terkait IRRBB adalah mengambil posisi long / positive gap antara Rate Sensitive Assets (RSA) dengan Rate Sensitive 

Liabilities (RSL) dengan profil perubahan suku bunga jangka pendek. Hal tersebut memungkinkan Bank mengambil langkah yang 

cepat untuk mengantisipasi perubahan suku bunga baik pada saat suku bunga naik maupun turun. Selain itu Bank menyusun 

strategi IRRBB sejalan dengan strategi bisnis dengan memperhatikan risk appetite dan risk tolerance. 

Dalam hal pengendalian IRRBB, manajemen Bank akan mengambil langkah – langkah pencegahan terhadap kemungkinan 

terjadinya kerugian IRRBB yang lebih besar, pengendalian terhadap laba rugi serta kepatuhan terhadap ketentuan. Satuan Kerja 

Manajemen Risiko terkait IRRBB adalah Departement Market & Liquidity Risk dibawah Direktorat Risk Management, Digital 

Development & Liabilities yang melakukan pemantauan termasuk pelaporan IRRBB.  ALCO adalah komite yang bertanggung 

jawab untuk pengelolaan IRRBB termasuk menetapkan kebijakan dan limit. Strategi IRRBB sejalan dengan strategi bisnis dan 

konsisten dengan risk appetite dan risk tolerance bank secara keseluruhan (bank-wide). 

 



 

22. Interest Rate Risk in Banking - Laporan Perhitungan IRRBB 

Perhitungan IRRBB dilakukan secara triwulanan sesuai dengan pelaporan Profil Risiko Bank. Sensitivitas Bank terhadap IRRBB 

diukur menggunakan ΔEVE/Modal Tier 1, ΔNII/NII proyeksi dan Repricing Profile Gap dengan berbagai skenario shock perubahan 

suku bunga. 

Untuk skenario shock suku bunga yang digunakan untuk mengukur sensitifitas NII dan EVE, Bank menggunakan skenario standar 

yang sesuai dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK nomor 12/SEOJK.03/2018) yaitu terdiri dari 6 shock skenario 

suku bunga untuk EVE, yaitu : 

1. Shock suku bunga pararel ke atas (parallel shock up) 

2. Shock suku bunga pararel ke bawah (parallel shock down) 

3. Shock suku bunga yang melandai (steepener shock) dengan perpaduan suku bunga jangka pendek menurun dan suku 

bunga jangka panjang meningkat (short rates down and long rates up) 

4. Shock suku bunga mendatar (flattener shock) dengan perpaduan suku bunga jangka pendek meningkat dan suku bunga 

jangka panjang menurun (short rates up and long rates down); 

5. Shock suku bunga jangka pendek yang meningkat (short rates short up) dan  

6. Shock suku bunga jangka pendek yang menurun (short rates shock down) 

Dan 2 (dua) shock suku bunga untuk NII, yaitu :  

1. Shock suku bunga parallel ke atas (paralell shock up) 

2. Shock suku bunga parallel ke bawah (parallel shock down). 

Bank juga melengkapi standar skenario suku bunga tersebut di atas dengan berbagai skenario berdasarkan data historis dan 

asumsi hipotetis perubahan suku bunga. 

Untuk profiling arus kas Bank menggunakan tanggal kontrak dimana suku bunga akan di reset atau menurut tanggal maturitas - 

mana yang lebih dulu dari keduanya. Untuk posisi banking book di mana tanggal repricingnya tidak pasti, arus kasnya dialokasikan 

berdasarkan asumsi internal dan permodelan. Pada saat ini, bank menggunakan permodelan untuk non-maturity deposits yaitu 

dengan metode 12 month forward balance. Pada saat ini, bank sedang mereview early redemption risk di deposito berjangka dan 

prepayment risk di kredit fixed rate ke nasabah retail. Bank juga sedang mengevaluasi kebutuhan permodelan risiko opsionalitas 

otomatis yang berlaku untuk nasabah korporasi.  



 

Dalam perhitungan metode EVE, Bank pada saat ini memperhitungkan margin komersial dan spread components pada arus kas; 

dan menggunakan risk free rate tanpa margin dan spread components pada tingkat suku bunga diskonto. 

Bank menggunakan diversifikasi produk komersial dan instrument finansial lainnya guna melindungi dampak negatif dari 

pergerakan suku bunga. Instrumen derivatif pada saat ini tidak digunakan. 

Rata – rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan yaitu jangka waktu reprice pada time bucket 

1 – 3 bulan dan 3-6 bulan.  Sementara itu, jangka waktu terpanjang untuk penyesuaian suku bunga (repricing maturity) terlama 

yaitu 6-12 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

23. Pengungkapan Mengenai LCR 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

24. Laporan NSFR 

Bank Secara Individu 

 



 

Bank Secara Konsolidasi dengan Entitas Anak 

 



 

 

25. Operasional - Perhitungan Risiko Operasional 

 

 


